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Pasar merupakan tempat penting pemenuhan kebutuhan sehari-hari bagi masyarakat pada umumnya. 
Bahkan pasar swalayan baru sekarang sudah beredar dimana-mana guna mempermudah maysarakat 
untuk memenuhi kebutuhan. Bahkan keberadaan swalayan sampai tidak ada terkontrol. Permasalahan 
inilah yang menarik perhatian peneliti untuk mengambil permasalahan ini sebagai bahan penelitian. 
Dengan menggunakan metode Simple Additive Weighting sebagai basis dalam pengolahan data 
menentukan letak lokasi pasar swalayan baru kota Semarang. Hal ini memungkinkan sistem yang 
dapat memberikan perangkingan sesuai dengan kualitas masing-masing tempat yang diajukan. 
Dengan pembobotan nilai yang dilakukan dalam sistem akan mempermudah dalam menentukan 
lokasi pasar swalayan baru di kota Semarang. Hasil dari penelitian ini akan menghasilkan sebuah 
sistem pendukung keputusan yang dapat mengolah data untuk menentukan lokasi pasar swalayan baru 
yang dapat didirikan dan dapat menjadikan pertimbangan yang valid. Dari hasil penelitian tersebut 
diharapkan membantu Disperindag dalam menentukan lokasi pasar swalayan baru. 
Kata kunci : SAW, pasar swalayan, nilai bobot 
 
1. Pendahuluan 
1.1 Latar Belakang 
Pada masa sebelum reformasi atau 
pembangunan, belanja secara 
swalayan belum begitu banyak 
seperti sekarang ini dengan 
menjamurnya minimarket dan 
supermarket. Perdagangan pun 
semakin luas, tidak hanya dalam 
negeri tetapi sampai ke 
mancanegara. 
Hampir di setiap desa sekarang 
mempunyai swalayan kecil atau 
yang biasa disebut minimarket. 
Masyarakat umum merasa bahwa 
minimarket ini sangat membantu 
karena barang-barang yang di 
inginkan sudah tersedia 
dibandingkan harus ke pasar atau 
swalayan besar. Padahal disini 
justru merugikan pihak pasar 
tradisional. Seharusnya ada 
peraturan yang mengatur seberapa 
jarak antara pasar tradisional 
dengan pasar swalayan. 
Metode simple additive 
weighting ini lebih simple dan 
spesifik karena langsung tertuju 
pada nilai bobot dan dilakukan 
perankingan. Metode ini hampir 
sama dengan metode weighting dan 
metode lain yang termasuk dalam 
FMADM, tetapi yang membedakan 
adalah dari segi pemberian nilai 
dalam perankingan dan prosesnya. 
Dari uraian di atas maka penulis 
tertarik untuk mengambil judul 
“Sistem Pendukung Keputusan 
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Menentukan Letak Lokasi Pasar 
Swalayan Baru Kota Semarang 
Dengan Metode Simple Additive 
Weighting”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Adapun yang menjadi perumusan 
masalah yang di ambil penulis 
adalah Bagaimana membuat 
sistem pendukung keputusan yang 
dapat memberikan informasi serta 
rekomendasi pilihan sebaik 
mungkin sehingga dapat 
membantu disperindag untuk 
menentukan letak lokasi pasar 
swalayan baru, apakah boleh 
didirikan atau tidak dengan dasar 
dan pertimbangan dari berbagai 
kriteria dan bobot yang telah 
ditentukan oleh disperindag. 
1.3 Batasan Masalah 
a) Membuat suatu aplikasi yang 
dapat membantu memberikan 
rekomendasi dan pertimbangan 
dalam melakukan pengambilan 
keputusan penentuan letak 
lokasi pasar swalayan baru di 
kota Semarang. 
b) Proses pengambilan keputusan 
berdasarkan kriteria-kriteria 
yang telah ditetapkan oleh 
disperindag sesuai dengan UU 
permendag No.53. 
c) Aplikasi yang dibuat berbasis 
web desktop yang terbatas 
hanya pada jaringan intranet 
dinas saja dan menggunakan 
tools PHP dan MySQL. 
d) Metode yang digunakan dalam 
pembuatan sistem pendukung 
keputusan ini adalah metode 
Simple Additive Weighting. 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan diatas 
maka tujuan penelitian adalah 
Mengimplementasikan metode 
Fuzzy MADM yaitu Simple 
additive Weighting dapat 
digunkan untuk sistem pendukung 
keputusan menentukan letak lokasi 
pasar swalayan baru di kota 
semarang. 
1.5 Manfaat Penelitian 
Manfaat dari tugas akhir ini adalah 
: 
1. Bagi Peneliti 
a. Sebagai sarana untuk 
menerapkan ilmu yang telah 
didapatkan selama 
perkuliahan serta 
menambah pemahaman dan 
pengalaman terutama 




metode Fuzzy FMADM 
yaitu Simple Additive 
Weighting kedalam sistem 
pendukung keputusan yang 
dibuat. 
c. Untuk memenuhi syarat 
formal dalam 
menyelesaikan pendidikan 
Teknik Informatika-S1 pada 
Fakultas Ilmu Komputer 
Universitas Dian 
Nuswantoro. 
2. Bagi instansi BPPT dan 
Disperindag 
a. Membangun sistem 
pendukung keputusan untuk 
membantu BPPT untuk 
memberikan rekomendasi 
dan pertimbangan untuk 
mengambil keputusan 
mengenai letak lokasi pasar 
swalayan baru di kota 
semarang. 
b. Meningkatkan kualitas 
penilaian sehingga 
mengurangi kesalahan 
dalam menentukan letak 
lokasi pasar swalayan baru 
di kota Semarang yang 
sebenarnya tidak sesuai 
dengan peraturan yang ada. 
c. Memberikan kemudahan 
bagi pihak BPPT untuk 
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menentukan letak lokasi 
psar swalayan baru, 
sehingga pihak dinas dan 
developer akan mengetahui 
apakah lokasi tersebut dapat 
didirikan pasar swalayan 
baru atau tidak sehingga 
developer tidak perlu 
kesusahan dalam meminta 
perijinan pembangunan. 
3. Bagi akademik 
a. Memberikan masukan yang 
dapat melengkapi referensi 
pustaka akademik sekaligus 
menjadi bahan acuan yang 
dapat dikembangkan 
kembali. 




4. Bagi masyarakat 
Memberikan kemudahan 
kepada masyarakat dalam 
menentukan letak lokasi pasar 
swalayan baru sehingga akan 
tahu apakah tempat yang di 
inginkan boleh didirikan atau 
tidak. 
 
2. Tinjauan Pustaka 
2.1 Tinjauan Swalayan Baru 
Berdasarkan Peraturan menteri 
Perdagangan Republik Indonesia 
Nomor : 53/M-DAG/Per/12/2008 
tentang pedoman penataan dan 
pembinaan pasar tradisional pusat 
perbelanjaan dan toko modern. 
2.2 Sistem Pendukung Keputusan 
 
Sistem Pendukung Keputusan 
biasa juga disebut dengan istilah 
DSS. Pada awal tahun 1970 ada 
seorang ahli mendefinisikan 
sistem pendukung keputusan 
merupakan sekumpulan prosedur 
berbasis model unuk data 
pemrosesan dan penilaian guna 






Konsep tentang logika fuzzy 
diperkenalkan oleh Prof. Lotfi 
Astor Zadeh pada 1962. Logika 
fuzzy adalah metodologi sistem 
kontrol pemecahan masalah, yang 
cocok untuk di implementasikan 
pada sistem, mulai dari sistem 
yang sederhana, sistem kecil, 
embedded system, jaringan PC[6].  
Bila dibandingkan dengan logika 
konvensional, kelebihan logika 
fuzzy adalah kemampuannya 
dalam proses penalaran secara 
bahasa sehingga dalam 
perancangannya tidak 
memerlukan persamaan 
matematik yang rumit. 
 
2.4 Simple Additive Weighting 
Metode Simple Additive 
Weighting sering juga dikenal 
istilah metode penjumlahan 
terbobot. Konsep dasar metode 
Simple Additive Weighting adalah 
mencari penjumlahan terbobot dari 
rating kinerja pada setiap alternatif 
pada semua atribut. Metode 
Simple Additive Weighting  
membutuhkan proses normalisasi 
matriks keputusan (X) ke suatu 
skala yang dapat diperbandingkan 
dengan  semua rating alternatif 
yang ada[5]. 
 
3. Metodologi Penelitian 
3.1 Identifikasi Masalah 
Penelitian ini bertujuan untuk 
membangun sistem pendukung 
keputusan yang digunakan untuk 
membangun dalam proses 
pengambilan keputusan letak lokasi 
pasar swalayan baru di kota 
Semarang. 
3.2 Lokasi Penelitian 
Penelitian ini mengambil kasus 
pada Dinas Perindustrian dan 
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Perdagangan  yang beralamat di Jl. 
Pemuda No. 175, Semarang lantai 
4 dan BPPT yang beralamat di Jl. 
Pemuda No. Semarang lantai 3, 
Jawa Tengah. Selanjutnya analisis 
menggunakan metode Simple 
Addite Weighting. 
3.3 Ruang Lingkup 
1. Sistem penghitungan dengan 
menggunakan metode Simple 
Additive Weighting 
Dalam objek penelitian 
dinas perdagangan, inti dari 
perancangan sistem untuk 
menentukan letak lokasi pasar 
swalayan baru kota Semarang 
dalam perhitungannya 
menggunakan metode 
FMADM yaitu Simple 
Additive Weighting. Karena 
dalam perhitungan akan 
menghasilkan keputusan untuk 
membantu  menentukan lokasi 
pasar swalayan baru. 
2. Perangkat yang digunakan 
dalam pembuatan sistem 
Untuk perangkat keras 
yang digunakan, peneliti 
menggunakan perangkat yang 
telah dimiliki oleh instansi 
sebelumnya. Sedangkan 
perangkat lunak yang 
digunakan disesuaikan dengan 
aplikasi yang akan dibuat 
nanti. 
3. Data yang digunakan 
Dikarenakan 
keterbatasan waktu dan tenaga, 
maka data yang akan 
digunakan maksimal 6 data. 
Dari 6 data tersebut akan 
ditentukan mana yang akan 
disetujui untuk didirikan 
sebagai tempat pasar swalayan 
baru. Berdasarkan data 
tersebut akan dibandingkan 
hasilnya dari bobot kriteria 
yang telah ditentukan. Maka 
akan mengetahui apakah hasil 
dari setiap bobot yang berbeda 




3.5 Analisa Perancangan 
Bobot 
Kriteria Keterangan 
C1 Kepadatan Penduduk 
C2 Perkembangan Pemukiman Baru 
C3 Aksebilitas Wilayah 
C4 Ketersediaan Infrastruktur 
C5 Keberadaan Pasar tradisional dan 
warung/toko di wilayah sekitar yang lebih 
kecil dari pada minimarket tersebut 
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1. Kriteria Penduduk 
Variabel Keberadaan Penduduk (org) Nilai 
Sangat rendah < 850 0 
Rendah 851 - 2000 0,25 
Cukup 2001 - 4000 0,5 
Tinggi 4001 - 6000 0,75 
Sangat Tinggi >6001 1 
 
2. Kriteria Pemukiman 
Variabel Pemukiman Baru (bangunan) Nilai 
Sangat rendah < 50 0 
Rendah 51 – 70 0,25 
Cukup 71 – 90 0,5 
Tinggi 91 - 120 0,75 
Sangat Tinggi >121 1 
 
3. Kriteria Aksebilitas 
Variabel Aksebilitas Wilayah (kendaraan) Nilai 
Sangat rendah < 2000 0 
Rendah 2001 – 4000 0,25 
Cukup 4001 - 6000 0,5 
Tinggi 6001 - 8000 0,75 
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4. Kriteria Infrastruktur 
Variabel Ketersediaan Infrastruktur(tempat) Nilai 
Sangat rendah < 2 0 
Rendah 3-4 0,25 
Cukup 5-6 0,5 
Tinggi 7-8 0,75 
Sangat Tinggi >9 1 
 
5. Kriteria Pasar 
Variabel Keberadaan Pasar Tradisional(pasar) Nilai 
Sangat rendah < 5 0 
Rendah 6 - 10 0,25 
Cukup 11 - 15 0,5 
Tinggi 16 - 20 0,75 
Sangat Tinggi >21 1 
 
 




Form Menu Utama 
 
Form Input Data 
 
Form Tempat dan Nilai Fuzzy 
 
Tampilan Perangkingan Data 
 
Tampilan Nilai Bobot 
 
Form Cetak Surat 




Tampilan Hasil Cetak 
 
4.2 Pengujian 
Pada tahap pengujian ini akan 
dilakukan tiga pengujian, yaitu 
pengujian terhadap sistem yang 
dibangun dengan menggunakan 
metode black box dan pengujian 
terhadap metode yang digunakan 
yaitu Fuzzy MADM Simple 
Additive Weighting yang 
digunakan untuk menentukan letak 
lokasi pasar swalayan baru kota 
Semarang kemudian melakukan 
pengujian terhadap nilai bobot. 
 
4.3 Pengujian Bobot 
 
Hasil yang telah didapatkan 
dengan proses awal yaitu dengan 
rumus yang akan digunakan 
dengan metode Simple Additive 
Weighting yang telah dijelaskan 
sebelumnya. Dari hasil proses 
awal akan didapatkan hasil data 
yang di inginkan dengan 
menggunakan bobot awal yang 
sama semua. Setelah itu akan 
dilakukan pengujian bobot 
dengan malakukan penghitungan 
dengan nilai bobot yang berbeda 
dari setiap tempat yang di 
inginkan. Dalam setiap pengujian 
bobot akan akan diberikan salah 
satu bobot terbesar dalam satu 
kriteria. Sehingga nanti akan 
diketahui bagaimana hasil dari 
penghitungan dengan 
menggunakan bobot yang berbeda 
antara satu kriteria dengan kriteria 
yang lain. Akan diketahui pula 
bagaimana hasil yang akan 
didapat untuk menentukan letak 
lokasi yang tepat. 
 
 
5. Kesimpulan dan Saran 
5.1 Kesimpulan 
1. Dengan adanya sistem 
pendukung keputusan untuk 
menentukan letak lokasi pasar 
swalayan baru di kota Semarang 
akan membantu dalam 
memberikan rekomendasi dan 
pertimbangan dalam menentukan 
letak lokasi pasar yang akan 
diterima melalui data 
perangkingan dari hasil yang 
telah diolah dalam sistem 
tersebut. 
2. Sistem pendukung keputusan 
menentukan lokasi pasar 
swalayan baru membantu 
meningkatkan kualitas dalam 
proses penentuan letak lokasi 
pasar swalayan baru sehingga 
dapat mengurangi kesalahan-
kesalahan yang dilakukan 
sebelum adanya sistem 
pendukung keputusan ini. 
5.2 Saran 
 
1. Karena keterbatasan waktu 
dalam membangun sistem 
pendukung keputusan ini, maka 
peneliti tidak dapat 
membangun sistem ini secara 
lebih detail dan lengkap, salah 
satu contohnya seperti 
memberikan denah lokasi 
secara detail kota Semarang, 
memberikan menu penambahan 
kriteria. Sehingga penilaian 
penyeleksian dapat 
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menghasilkan alternatif yang semakin baik lagi. 
2. Diharapkan dalam penilaian 
dalam pembobotan kedepannya 
lebih diperhatikan kembali 
dalam menentukan nilai 
pembobotan, sehingga tidak 
akan terjadi kerancuan dalam 
setiap penilaian. 
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